ABSTRAK

Lukman Ismail, 231411068. Pelayaran Tradisional Gorontalo Abad XIX, Fakultas ilmu
sosial, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing 1 : Drs. Joni Aprianto, M.hum dan
Pembimbing II : Sutrisno Mohamad, S.pd, M.pd.

Penelitian ini membahas tentang pelayaran tradisional yang dilakukan oleh
masyarakat Gorontalo pada abad XIX. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah
yang meliputi Heuristik, Kritik, Interpretasi dan Historiografi, berkaitan dengan
permasalahan mengenai (1) Kondisi Kerajaan Maritim Gorontalo Dan Penetrasi Hindia —
Belanda tahun 1828 - 1891 terdiri dari Perubahan Politik Hindia Belanda serta Mengenal
Maritim di Kerajaan Gorontalo, (2) Aktivitas Pelayaran Masyarakat Gorontalo tahun 1828 —
1891 terdiri peraturan Pemerintah Belanda dan Aktivitas Pelayaran Masyarakat Gorontalo
dan jaringan pelayaran Masyarakat Gorontalo, (3) Persinggungan Masyarakat Gorontalo
Dengan Bajak Laut 1820 — 1878 terdiri dari Bajak laut di perairan Gorontalo dan Aktivitas
Perompakan Bajak Laut di Perairan Gorontalo. Untuk menjawab masalah tersebut, digunakan
pendekatan Multidimensional, yaitu pendekatan dengan menggunakan berbagai macam ilmu
pengetahuan. Karena suatu penelitian sejarah jika hanya menggunakan pendekatan ilmu
sejarah saja, tidak akan mampu menggambarkan kolektif dari penelitian itu, maka harus ada
bantuan dari berbagai macam ilmu-ilmu pengetahuan lainnya misalkan ilmu sosial dan lain-
lain, sedangkan sumber datanya sumber data primer dan sekunder. Untuk data lapangan
diperoleh dari informan yang dipilih secara purposif, dibantu pedoman wawancara, kamera-
foto, dan alat tulis. Data lapangan dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara
mendalam, dan studi dokumen.

Hasil penelitian menunjukan, kegiatan pelayaran sejak beberapa abad yang lalu
merupakan suatu faktor penyatuan hubungan interaksi yang menggabungkan kerajaan-
kerajaan yang terpencar di kepulauan Nusantara disuatu tempat, kegiatan ini secara tidak
langsung telah membentuk sebuah komunikasi masyarakat antar kepulauan saat itu sehingga
terjadi pembauran yang menggabungkan masyarakat dari semua kalangan secara ekonomi,
sosial, dan kultural di Nusantara. Kegiatan maritim di Gorontalo telah dimulai sejak zaman
kerajaan, yaitu berupa ekspansi yang dilakukan oleh raja untuk memperluas daerah
kekuasaannya di negeri seberang. Secara otomatis, proses ekspansi tersebut memerlupakan
kendaraan berupa perahu sebagai alat untuk mengarungi lautan yang begitu luas, maka
konteks kemaritiman dalam hal ini telah nampak dan jelas, sehingga tidak dapat dipungkiri
bahwa, walaupun secara tidak langsung mereka (rakyat) tidak mengenal hal ini, namun
mereka telah melakukan kegiatan maritim.



ABSTRACT

Lukoman Fsmail, 23111068, Gorsntalo Traditionst Sail in XIX Centuty. Faculty of
Social Science, State Unbrersity of Gosontalo, Principal supervisoe i Drs. Joai
Apeianto, M Hum and Co-supervisor s Sutrisno Mohamad, $.Pd. M. PJ,

This pesearch discusses about traditional sail performed by Gorotalo ssicty in
XIX century, This is a hissorical rescarch comprising Hewristic, Criti, Interpectation
and Historiegraphy. Problem statements of the reseanch are (1) Condition of
Gorontale  Mantime Kingdom and Mindis-Belanda Penctration in 15281891
consisting of Politic Change of Mindia-Belands and Undraanding Maritime ia
Kingdom of Gorontalo, (2) Sail activity of Gocontalo poople in 1B22 = 1891 convm
dm%ﬁhHﬁmwmﬁﬁldﬂiﬁerm;
well as Sail netwerk of Gprontalo poople, (3) Clash of Gorontalo poople with Pirate
in 1520 ~ 1578 which consists of Pirate in Gorontalo water and Activity of Pirste
Robdery in Gorontalo Water, Multidimensional approsch is apatied to answer the
previous thee qoestions in which it means that it is type of approach using various
ciended. Historical tescarch would nof be able to deseribe the collective thing in the
resrarch if there i oot additional supports soch as social scicese and cte, The research
wses both primary and secondary data. Field data are ebtaingd from certain informants
determine purposively and it bs supponted by guideline of inerview, phoso-camera
andslatisnary,

Rescarch findings reveal that since several centuries apo, sail activity is a
factoe of interaction relationship unification which combines kingdaams in Nusantars
Iiland, This activity had shaped interisland socidty communication al the moment
indirectly, thus there is asimilation of economics, social and culiural in Musantars
which combine all of people i every level, Maritime ativity in Gorontalo has been
sarted from kingdom era namely in form of expansion performed by the King to
widen the region of power in ether countries, Avtomatically, peocess of expansion
require cerain vehiche which is boot boserons the large ocean, thus maritime context
hﬂ;mhmﬂuﬂ%ﬁm%hhm&ﬁﬂlﬂﬂwmw
mot rocognize the cases, yet they have performed the maritime sctivity.,
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